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KONSEP ELASTISITAS

ELASTISITAS PERMINTAAN

Elastisitas permintaan mengukur perubahan relatif dalam jumlah unit barang yang dibeli, sebagai akibat perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya (ceteris paribus). Elastisitas yang dikaitkan dengan harga barang itu sendiri disebut elastisitas harga (price elasticity of demand). Sedangkan elastisitas yang dikaitkan dengan harga barang lain disebut elastisitas silang (cross elasticity), dan bila dikaitkan dengan pendapatan disebut elastisitas pendapatan (income elasticity).
a. Elastisitas harga (rice elasticity of demand)
Elastisitas harga (Ep) mengukur berapa persen permintaaan terhadap suatu barang berubah bila harganya berubah sebedar satu persen.

Ep   = 
Persentase perubahan jumlah barang yang diminta



Persentase perubahan harga

Angka elastisitas harga bernilai negatif.  Ep = 2 mempunyai arti bila harga barang naik 1%, permintaan terhadap barang itu turun 2%, ceteris paribus. Begitu juga sebaliknya, semakin besar nilai negatifnya, semakin elastis permintaannya, sebab perubahan permintaan jauh lebih besar dibanding perubahan harga. 
Angka Ep dapat disebut dalam nilai absolut. Ep = 2, artinya sama dengan
 Ep = -2.

ANGKA ELASTISITAS HARGA:

· Inelastis (Ep < 1)

Perubahan permintaan (dalam persentase) lebih kecil daripada perubahan harga. Jika harga naik 10% menyebabkan permintaan barang turun sebesar, misalnya 6%.
Permintaan barang kebutuhan pokok umumnya inelastis. Misalnya perubahan harga beras di Indonesia tidak berpengaruh besar terhadap perubahan permintaan akan beras.

· Elastis  (Ep > 1)

Permintaan terhadap suatu barang dikatakan elastis bila perubahan harga suatu barang menyebabkan perubahan permintaan yang besar. Misalnya bila harga turun 10% menyebabkan permintaan barang naik 20%. Karena itu nilai Ep lebih besar dari satu

Barang mewah seperti mobil umumnya permintaannya elastis.

· Elastisitas unitari (Ep = 1)

Jika harga naik 10%, permintaan barang turun 10% juga.

· Inelastis sempurna (Ep = 0)

Berapapun harga suatu barang, orang akan tetap membeli sejumlah yang dibutuhkan. Contohnya adalah permintaan garam.

· Elastis tak terhingga (Ep = ∞)

Perubahan harga sedikit saja menyebabkan perubahan permintaan tak terbilang besarnya.

ELASTISITAS TITIK DAN ELASTISITAS BUSUR

Elastisitas titik (point elasticity) mengukur tingkat elastisitas pada titik tertentu. Konsep elatisitas ini digunakan bila perubahan harga yang terjadi sedemikian kecilnya sehingga mendekati nol. Tetapi konsep ini kurang akurat bila perubahan harga yang terjadi relatif besar. Dalam kasus tersebut, lebih tepat bila diukur dengan elastisitas busur (arch elasticity), yang mengukur elastisitas permintaan antara dua titik. Rumus perhitungan elastisitas busur hanya sedikit perbedaannya dengan rumus perhitungan elastisitas titik.
Rumus elastisitas busur:

EP =  
-∂Q(P1+P2)


 
 ∂P(Q1+Q2)

Rumus elastisitas titik:


EP =
P.∂Q


Q.∂P

FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN ELASTISITAS HARGA

Ada beberapa faktor yang menentukan tingkat elastisitas harga:

1. Tingkat substitusi

Makin sulit mencari substitusi suatu barang, permintaan makin inelastis. Beras bagi masyarakat Indonesia sulit dicari substitusinya, karena itu permintaan beras inelastis. Garam tidak mempunyai substitusi, oleh karena itu permintaannya inelastis sempurna. Walaupun harganya naik banyak, orang tetap membelinya dan seandainya harganya turun banyak, orang tidak lantas akan memborong garam.

2. Jumlah pemakai

Makin banyak jumlah pemakai, permintaan akan suatu barang makin inelastis. Hampir semua suku bangsa di Indonesia mengonsumsi beras sebagai makanan pokok. Ini penjelasan lain mengapa permintaan beras di Indonesia inelastis. Penjelasan ini menunjukkan bahwa elastisitas harga dipengaruhi oleh pokok tidaknya suatu barang bagi kita. Semakin pokok suatu barang, semakin inelastis permintaannya. Namun, pokok tidaknya suatu barang adalah relatif. Pesawat televisi misalnya, bagi orang-orang di kota mungkin sekali termasuk barang kebutuhan pokok (selain sebagai media hiburan juga sebagai media informasi yang sangat penting), tetapi bagi masyarakat desa merupakan barang mewah, sehingga pembeliannya dapat ditunda bila harganya naik.

3. Proporsi kenaikan harga terhadap pendapatan konsumen

Bila proporsi tersebut besar, maka permintaan cenderung lebih elastis. Contohnya adalah garam dan TV. Meskipun harga garam naik 50%, kenaikan tersebut mungkin hanya Rp 1.000, yang merupakan bagian sangat kecil dari pendapatan sebagian besar keluarga.. sebaliknya kenaikan harga TV sebesar 5%, dalam jumlah nominal uang bisa Rp 125.000,- dan cukup menyebabkan sejumlah keluarga menunda pembeliannya sampai tahun depan.

4. Jangka Waktu

Jangka waktu permintaan atas suatu barang juga mempunyai pengaruh terhadap elatisitas harga. Namun hal ini tergantung pada apakah barangnya durable atau nondurable. 
b. Elastisitas silang (Cross elasticity)

Elastisitas silang (Ec) mengukur persentase perubahan permintaan suatu barang sebagai akibat perubahan harga barang lain sebesar satu persen.


Ec = 
Persentase perubahan jumlah barang X yang diminta



Persentase perubahan harga barang Y

Atau


Ec = 
%∂Qx


%∂Py

Nilai Ec mencerminkan hubungan antara barang X dengan Y. 

Bila Ec > 0, X merupakan substitusi Y. Kenaikan harga Y menyebabkan harga relatif X lebih murah, sehingga permintaan terhadap X meningkat. Misalkan bila harga daging ayam naik, maka permintaan terhadap daging sapi akan meningkat (ceteris paribus), karena sekarang daging sapi menjadi relatif lebih murah dibanding harga daging ayam (meskipun secara nominal masih lebih mahal).
Bila Ec < 0, menunjukkan hubungan antara X dan Y adalah komplementer. X hanya bisa digunakan bersama-sama Y. Penambahan atau pengurangan terhadap X, menyebabkan penambahan atau pengurangan terhadap Y. Kenaikan harga Y menyebankan permintaan terhadap Y menurun, yang menyebabkan permintaan terhadap X ikut menurun. Misalkan, bila harga BBM naik (ceteris paribus), maka dapat diduga permintaan terhadap mobil akan berkurang.

c. Elastisitas pendapatan (Income Elasticity)

Elastisitas pendapatan (Ei) mengukur berapa persen permintaan terhadap suatu barang berubah bila pendapatan berubah sebesar satu persen.


Ei = 
persentase perubahan jumlah barang yang diminta



Persentase perubahan pendapatan


Atau


Ei = 
%∂Q


%∂I

Umumnya nilai Ei positif, karena kenaikan pendapatan (nyata) akan meningkatkan permintaan.  Makin besar nilai Ei, elastisitas pendapatannya makin besar. 

Barang dengan Ei > 0, merupakan barang normal (normal goods).

Bila nilai Ei antara 0 sampai 1, barang tersebut merupakan kebutuhan pokok (essential goods).

Barang dengan nilai Ei > 1, merupakan barang mewah (luxurius goods).

Barang dengan Ei < 0, permintaan terhadap barang tersebut justru menurun pada saat pendapatan nyata meningkat. Barang ini disebut barang inferior (inferior good).

Klasifikasi barang berdasarkan angka elastisitas pendapatan

    Barang inferior

Barang kebutuhan pokok

barang mewah

E1=





    0




     1
Tabel di bawah memberikan ilustrasi angka elastisitas harga, elastisitas silang dan elastisitas pendapatan bagi beberapa barang. Tabel tersebut menunjukkan:

a. Dari elastisitas harga (Ep), apakah permintaan suatu barang elastis atau inelastis,

b. Dari elastisitas silang (Ec), apakah korelasi barang tersebut bersifat substitusi atau komplemen,

c. Dari elastisitas pendapatan (Ei), apakah barang tersebut merupakan barang mewah, barang kebutuhan pokok, atau barang inferior.

Elastisitas harga, elastisitas silang dan elastisitas pendapatan beberapa barang

	Elastisitas
harga permintaan
	Elastisitas silang
	Elastisitas pendapatan

	Barang                        Ep
	Barang                     Ec
	Barang                     Ei

	Daging Sapi               0,92
	Daging sapi,  

Daging ayam            0,28
	Minyak Goreng         0,42

	Beras                         0,31
	Teh, kopi                   0,67
	Beras                       -0,20

	Gula                           0,31
	Keju, mentega         -0,61
	Daging Sapi              0,35

	Listrik                         1,2
	Gula, kopi                -0,28
	Listrik                        0,20

	Makanan restoran     2,27
	Listrik, gas                0,2
	Makanan restoran    1,48


Elastisitas harga permintaan (Ep) dalam tabel di atas tidak bertanda negatif   (-), tetapi harus dibaca sebagai negatif. Bila suatu barang, misalkan mempunyai elastisitas  harga yang positif (yaitu kalau harga naik, permintaan juga naik), maka angka atau koefisien elastisitas harganya diberi tanda (+).
ELASTISITAS PENAWARAN
Elastisitas penawaran (Es) dapat didefinisikan dengan analog logika yang sama dengan elastisitas permintaan. Elastisitas penawaran adalah angka yang menunjukkan berapa persen jumlah barang yang ditawarkan berubah bila harga barang berubah satu persen. Elastisitas penawaran juga dapat dikaitkan dengan faktor-faktor atau variabel-variabel lain yang dianggap mempengaruhinya, seperti tingkat bunga, tingkat upah, harga bahan baku dan harga barang antara lainnya.


Es = 
Persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan



Persentase perubahan harga


Es = 
% ∂Q


% ∂P

FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN ELASTISITAS PENAWARAN

1. Jenis produk

Kurva penawaran produk pertanian umumnya inelastis, sebab produsen tidak mampu memberikan respons yang cepat terhadap perubahan harga. Jika harga beras naik 10%, petani harus menanam dahulu dan baru 3-4 bulan kemudian dapat memanen hasil. Sementara kurva penawaran produk industri umumnya elastis, sebab mampu berespons cepat terhadap perubahan harga. Bila harga tekstil meningkat, pabrik tekstil akan memperpanjang jam kerja mesin, menambah pekerja harian atau memberikan kesempatan lembur.
2. Sifat perubahan biaya produksi

Selain tergantung pada jenis produknya, elastisitas penawaran dipengaruhi juga oleh sifat perubahan biaya produksi. Penawaran akan bersifat inelastis bila kenaikan penawaran hanya dapat dilakukan dengan mengeluarkan biaya yang sangat tinggi, bila penawaran dapat ditambah dengan pengeluaran biaya tambahan yang tidak terlalu besar, penawaran akan bersifat elastis. Apakah biaya produksi akan meningkat dengan cepat atau lambat apabila produksi ditambah, tergantung pada beberapa faktor, antara lain:

· Tingkat penggunaan kapasitas perusahaan. Apabila kapasitasnya telah mencapai tingkat yang tinggi, investasi baru harus dilakukan untuk menambah produksi. Dalam keadaan ini kurva penawaran akan menjadi inelastis.

· Kemudahan memperoleh faktor-faktor produksi. Penawaran akan menjadi inelastis apabila faktor0faktor produksi yang diperlukan untuk menaikkan produksi sulit diperoleh.

3. Jangka waktu

Jangka waktu juga dapat mempengaruhi besarnya elastisitas penawaran.

ELASTISITAS JANGKA PENDEK DAN JANGKA  PANJANG

Jika kita bertanya berapa banyak permintaan atau penawaran berubah karena perubahan harga, yang harus diperjelas adalahdimensi waktu perubahannya. Jika dimensi waktunya satu tahun atau kurang, kita berbicara tentang elastisitas jangka pendek. Bila lebih dari satu tahun, kita berbicara tentang elastisitas jangka panjang.
· ELASTISITAS PERMINTAAN

1. Elastisitas Harga

Untuk barang-barang yang habis dipakai dalam waktu kurang dari setahun (barang tidak tahan lama atau non durable goods), elastisitas harga lebih besar dalam jangka panjang dibanding dalam jangka pendek. Penyebabnya adalah:
a. Konsumen membutuhkan waktu untuk mengubah kebiasaan mereka. Bila harga kopi naik, konsumen yang biasa minum kopi banyak (lebih dari tiga gelas perhari), sulit mengubah kebiasaan itu dalam jangka pendek. Akibatnya permintaan kopi dalam jangka pendek mengalami penurunan yang relatif sedikit dibanding dalam jangka panjang.
b. Kadang-kadang permintaan terhadap suatu barang berkaitan dengan barang lain, yang perubahannya baru terlihat dalam jangka panjang. Misalnya bila harga BBM naik, maka konsumen segera melakukan penyesuaian dengan mengurangi jam pemakaian kendaraan, sehingga dalam jangka pendek elastisitas harga lebih besar. Tetapi konsumen tidak dapat mengubah jumlah stock kendaraannya, atau segera ,menggantikan kendaraannya dengan model yang lebih efisien dalam penggunaan bahan bakar. Dalam dua atau tiga tahun kemudian, dengan mobil yang lebih efisien, penurunan penggunaan BBM akan lebih besar, sehingga elastisitas harga permintaan jangka panjang lebih besar daripada jangka pendek.

Sebaliknya untuk barang yang masa konsumsinya lebih dari setahun (barang tahan lama atau durable goods), permintaannya lebih elastis dalam jangka pendek dibanding jangka panjang. Jika harga mobil naik 10%, dalam jangka pendek permintaan terhadap mobil dapat saja turun sekitar 15%. Tetapi dalam jangka panjang, karena banyak mobil yang harus diganti (replaced), pembelian akan naik lagi, sehingga penurunan permintaan dalam jangka panjang kurang dari 15%.
2. Elastisitas pendapatan

Elastisitas pendapatan dalam jangka panjang bagi barang non durable  lebih besar dibanding jangka pendek. Jika pendapatan meningkat 20%, masyarakat yang tadinya hanya mampu makan gaplek, sekarang sebenarnya mampu membeli beras. Namun karena sudah terbiasa makan gaplek, mereka tidak segera mengganti konsumsinya ke beras.
Sebaliknya barang durabel, elastisitas pendapatan dalam jangka pendek lebih besar daripada jangka panjang. Jika pendapatan naik 25%, perubahan permintaan terhadap mobil dalam jangka pendek dapat mencapai misalnya 30%, tetapi dalam jangka panjang lebih kecil, karena seseorang tidak membeli mobil setiap tahun.

· ELASTISITAS PENAWARAN

Hampir semua barang memiliki penawaran yang lebih elastis dalam jangka panjang, dibanding dalam jangka pendek. Sebab dalam jangka panjang perusahaan mampu mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam jangka pendek. Misalnya, perusahaan mobil tidak mungkin membangun pabrik baru dalam waktu kurang dari satu tahun, tetapi mungkin dalam waktu tiga atau empat tahun. Dengan demikian kurva penawaran akan mobil dalam jangka panjang lebih elastis dibanding dalam jangka pendek.
Untuk beberapa barang, penawaran dalam jangka pendeknya inelastis sempurna (Es=0). Output sektor properti adalah salah satu contohnya. Bila di Jakarta ada 5.000 unit apartemen yang siap sewa, maka jumlah permintaan yang terpenuhi maksimal 5.000 unit. Misalnya dalam tiga bulan ke depan ada lonjakan permintaan sebesar 10.000 unit, maka kelebihan permintaan itu tidak terespon oleh sisi penawaran. Sebab tidak mungkin membangun apartemen baru sebanyak 5.000 unit dalam tempo kurang dari tiga bulan.
Tetapi ada juga barang yang penawarannya justru lebih elastis dalam jangka pendek, dibanding dalam jangka panjang. Barang itu umumnya  yang dapat di daur ulang (recycling). Misalnya logam besi untuk kebutuhan industri dapat diperoleh dari hasil primer pertambangan (primary metal) dan atau hasil daur ulang.

Primary metal mempunyai elastisitas penawaran dalam jangka panjang yang lebih besar dibanding dalam jangka pendek, baik karena kemajuan teknologi maupun cukupnya waktu untuk meningkatkan kapasitas produksi. Sebaliknya dengan besi hasil daur ulang, karena dapat terus di daur ilang, maka kurva penawaran dalam jangka panjangnya lebih inelastis dibanding dalam jangka pendek.

APLIKASI KONSEP ELASTISITAS
1. Hubungan Elastisitas Harga, Penerimaan Total dan Pendapatan Marjinal

Jika harga jual barang naik, dua kemungkinan ekstrem reaksi para manajer, yaitu;

· Kemungkinan pertama mereka panik, mengira kenaikan harga menurunkan permintaan sehingga penerimaan turun.

· Kemungkinan kedua mereka bergembira, mengira kenaikan harga akan menyebabkan penerimaan meningkat. 
Sikap makan yang benar, sangat ditentukan oleh angka elastistas harga.

Untuk barang yang permintaannya inelastis, kenaikan harga 10% akan menyebabkan penurunan permintaan lebih kecil daripada 10%, sehingga penerimaan total atau total Revenue (TR) meningkat. Atau dapat dikatakan untuk barang yang permintaannya inelastis, pendapatan marjinal atau Marginal Revenue (MR) negatif.

Barang yang permintaannya elastis ,kenaikan harga 10% menurunkan permintaan lebih besar daripada 10%, akibatnya penerimaan total menurun. Dengan kata lain MR positif.

Barang yang elastisitas permintaannya unitari, kenaikan harga 10% menurnkan permintaan sebesar 10% juga. Akibatnya TR tidak berubah atau MR sama dengan nol.

Dengan cara berfikir yang sama kita dapat menyimpulkan apa yang akan terjadi jika harga turun. TR dapat didefinisikan sebagai harga (P) dikalikan dengan jumlah barang (Q) yang terjual. Sedangkan MR adalah tambahan penerimaan yang disebabkan oleh bertambahnya satu unit barang yang terjual, atau MR = dTR/dQ.

Hubungan antara Elastisitas Harga (Ep), Penerimaan Total (TR) dan Penerimaan Marjinal (MR)

	Elastisitas Harga
	Jika harga turun maka TR
	Jika harga naik maka TR
	Pendapatan Marjinal

	Inelastis
	Turun
	Naik
	Negatif

	Unitari
	Tetap
	Tetap
	Nol

	Elastis
	Naik
	Turun
	Positif


Dari tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa apabila permintaanya inelastis, jika harga turun maka  penerimaan total turun dan pendapatan marginalnya negatif. Sedangkan apabila permintaannya elastis, jika harga turun maka penerimaan total yang diterima perusahaan akan naik dan MRnya positif.
2. Pergeseran Beban pajak

Jika pemerintah memutuskan mengenakan pajak untuk barang mie instant, pengenaan pajak dibebankan kepada produsen. Siapa yang diuntungkan? Sepintas tampaknya yang diuntungkan adalah konsumen, karena beban pajak ditanggung oleh produsen,. Apakah benar demikian?
Dari kebijakan di atas, produsen berhasil menggeser sebagian besar beban pajak kepada konsumen. Jadi kebijakan tersebut relatif merugikan konsumen..

3. Teori Cobweb (Sarang laba-Laba)

Teori Cobweb menjelaskan mengenai harga produk pertanian yang menunjukkan fluktuasi tertentu dari musim ke musim. Penyebab fluktuasi tersebut adalah reaksi yang terlambat (time lag) dari produsen (petani) terhadap harga.

Apakah bila panen berlimpah petani selalu berbahagia?

Petani diidentikkan dengan orang yang berjasa, namun selalu menderita. Jika panen gagal, mereka tidak memiliki penghasilan, tetapi bila panen berhasil, penghasilannya belum tentu makin banyak. Penyebabnya komoditas pertanian, terutama pertanian pangan, memiliki permintaan dan penawaran yang inelastis. Artinya baik elastisitas penawaran maupun elastisitas permintaan (elastisitas harga dan pendapatan) umumnya lebih kecil dari 1.

Elastisitas penawaran yang lebih kecil dari 1 mempunyai makna bila harga naik 10%, maka jumlah yang ditawarkan hanya bertambah lebih kecil dari 10%. Petani tidak mampu merespon kenaikan harga tersebut. Penyebabnya adalah:

1. Kegiatan produksi pertanian rakyat masih sangat tergantung kepada iklim dan kemurahan alam, terutama sumber air, kualitas tanah, dan sinar matahari.

2. Teknologi produksi yang digunakan masih sangat sederhana sehingga kuantitas dan kualitas produksi rendah.

3. Skala usaha yang sangat kecil menyebabkan kegiatan produksi tidak efisien.

Elastisitas pendapatan yang lebih kecil dari 1 mempunyai makna bila pendapatan masyarakat naik 10%, maka permintaan terhadap pangan hanya naik kurang dari 10%. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak mempunyai dampak yang besar terhadap pertambahan permintaan pangan.
Elastisitas harga yang lebih kecil dari 1 mempunyai makna bila harga turun sebesar 10%, maka permintaan (jumlah yang diminta) hanya naik kurang dari 10%. Bila dilihat dari sisi lain (bertambahnya jumlah produksi), akan diperoleh kesimpulan yang cukup mengenaskan. Maksudnya, jika produksi atau panen meningkat sebanyak 10%, maka agar tambahan produksi dapat terjual habis, harga jual harus diturunkan lebih besar dari 10%. Dengan demikian justru pada saat panen berlimpah, petani menjadi sangat wa-was.

